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BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA

 REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN

Salam Pancasila!

Buku Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila ini merupakan 

buku referensi utama dalam rangka memperkaya pemahaman ideologi 

Pancasila pada seluruh satuan pendidikan formal jenjang PAUD, SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA/MAK. Buku referensi ini mengacu pada buku 

bahan ajar Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila (PPIP). Hadirnya 

buku bahan ajar berawal dari perintah Presiden RI Joko Widodo yang 

saat itu didampingi oleh Menteri Sekretaris Negara RI dalam pertemuan 

terbatas di Istana Negara pada Februari 2021 dengan Kepala Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP). Pada kesempatan itu, Presiden 

Joko Widodo berpesan tentang pentingnya menanamkan nilai Pancasila 

dengan metode yang menyenangkan bagi peserta didik. Dalam upaya 

memenuhi harapan Presiden, proses penyusunan buku bahan ajar PPIP 

melibatkan sejumlah pakar dan praktisi bidang pendidikan dan ideologi 

Pancasila. Pada bulan Agustus 2021, buku bahan ajar PPIP selesai disusun 

oleh BPIP. Bertepatan dengan Perayaan Hari Lahir Pancasila di Ende, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 1 Juni 2022, buku bahan 

ajar Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila diluncurkan sekaligus 

menandai dicanangkannya mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

semua jenjang pendidikan formal sesuai amanat Peraturan Pemerintah 

Nomor 4 Tahun 2022. 
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Dalam perkembangannya, buku bahan ajar tersebut belum dapat 

langsung dipergunakan dalam satuan pendidikan karena harus dilakukan 

penyelarasan terlebih dahulu dengan kurikulum Merdeka Belajar yang 

menjadi arus utama dalam pendidikan Indonesia saat ini. Untuk itu, 

dilakukan pendalaman kembali oleh BPIP bersama Kemendikbudristek 

dengan melibatkan unsur pakar dan praktisi bidang pendidikan dan 

ideologi Pancasila serta Anggota Dewan Pengarah BPIP dan Dewan 

Pakar BPIP. Sebagai hasilnya, buku bahan ajar yang telah diselaraskan 

ini ditetapkan menjadi buku referensi utama Pendidikan dan Pembinaan 

Ideologi Pancasila. 

Penulisan buku referensi ini didasarkan pada fakta dan sejarah yang 

autentik sehingga mengembalikan pemahaman yang benar tentang 

Pancasila. Pemberian metode pembelajaran Pancasila yang berorientasi 

pada siswa (student centered learning) dapat membuat peserta didik lebih 

aktif terlibat dalam praktik dan pengalaman ber-Pancasila secara nyata 

yang selaras dengan kurikulum Merdeka Belajar. Cara penyampaian 

materi yang ada pada buku mendorong agar para peserta didik bisa 

mengeksplorasi rasa ingin tahu, kreativitas, serta sikap gotong-royong 

dalam meneladani Pancasila. Buku ini diharapkan dapat menjadi 

penuntun dalam memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila 

secara kontekstual. 

Buku referensi PPIP ini menggunakan konsep “Tri Pusat Pendidikan” 

yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara untuk menyentuh seluruh warga 

sekolah, anggota keluarga di rumah, dan berbagai stakeholder terkait di 

lingkungan masyarakat agar terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Buku ini mengandung pesan bahwa sejatinya pembinaan Ideologi 

Pancasila, khususnya bagi generasi penerus, merupakan tanggung jawab 

yang harus dipikul bersama secara bergotong royong demi terwujudnya 

kehidupan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 

Pengaktualisasian Pancasila dalam kehidupan sehari-hari diyakini mampu 

mewujudkan negara Indonesia yang lebih baik dengan pengamalan nilai 

ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai 

keadilan.

Kepada semua pihak yang telah bergotong royong dengan tekun 
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sedari awal menyusun buku bahan ajar dan buku referensi Pendidikan 

dan Pembinaan Ideologi Pancasila pada seluruh satuan pendidikan formal 

jenjang PAUD, SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/MAK ini, saya sampaikan 

terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya dalam upaya untuk 

membumikan Pancasila kembali melalui pembelajaran di lingkungan 

pendidikan formal. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa selalu melimpahkan 

rida dan karunia-Nya kepada seluruh masyarakat Indonesia.

Jakarta, 12 Desember 2022

Kepala,

Prof. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D.
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KATA PENGANTAR

Berdasarkan Pasal 1 Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2018, Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila adalah lembaga yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Presiden. Selanjutnya di dalam Pasal 

3 Peraturan Presiden tersebut disebutkan BPIP mempunyai tugas 

membantu Presiden dalam merumuskan arah kebijakan pembinaan 

ideologi Pancasila, melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, dan 

pengendalian pembinaan ideologi Pancasila secara menyeluruh dan 

berkelanjutan, dan melaksanakan penyusunan standardisasi pendidikan 

dan pelatihan, menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, serta 

memberikan rekomendasi berdasarkan hasil kajian terhadap kebijakan 

atau regulasi yang bertentangan dengan Pancasila kepada lembaga tinggi 

negara, kementerian/lembaga, pemerintahan daerah, organisasi sosial 

politik, dan komponen masyarakat lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, Buku Pendidikan Dan Pembinaan 

Ideologi Pancasila ini disusun dengan tujuan: (1) Menumbuhkan 

pengertian tentang pentingnya kedudukan Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Indonesia; (2) Memperkuat 

apresiasi dan pemahaman peserta didik tentang makna menjadi bangsa 

Indonesia yang memiliki Pancasila; (3) Menumbuhkan kemampuan 

peserta didik mengeksplorasi cara-cara agar dapat mengambil peran 

dalam melanjutkan kehidupan bersama sebagai bangsa berdasarkan 

konsensus dasar: Pancasila, UUD NRI 1945; Prinsip Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika; (4) Mendorong kemampuan 

pengambilan keputusan peserta didik yang selalu berada dalam perspektif 

wawasan Pancasila; (5) Mendorong peserta didik untuk memberikan 

kontribusi positif sebagai bagian dari masyarakat lokal, nasional, regional, 

serta global dalam menciptakan keadilan dan ketertiban.

Capaian kompetensi yang diharapkan tumbuh dari pendidikan dan 

pembinaan ideologi Pancasila untuk pendidikan tingkat Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) hingga Taman Kanak-Kanak (TK) meliputi dimensi 
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berikut: (1) Dimensi spiritual: Tercapainya pemahaman tentang nilai-

nilai agama, moral serta kesadaran tentang diri seseorang tentang 

diri dan lingkungan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; (2) 

Dimensi sikap sosial: Tumbuhnya rasa tanggung jawab, serta tumbuhnya 

perilaku pro-sosial seperti sikap empati, peduli sesama, menaati norma-

norma agama, umum dan peraturan bersama; (3) Dimensi pengetahuan: 

Tumbuhnya pengetahuan tentang proses pemecahan masalah dan 

menemukan solusi yang disepakati bersama; (4) Dimensi keterampilan: 

Tercapainya pemahaman tentang Pancasila melalui pembelajaran yang 

bersifat budaya ,motorik dan kesenian.

Paradigma atau pedoman logika yang melandasi proses pendidikan 

dan pembinaan ideologi Pancasila dalam buku ini didasarkan pada 

paradigma Konstruktivisme, yang mengandung makna, peserta didik 

ditempatkan sebagai subjek yang harus dihargai dan dikembangkan 

pemikiran dan pendapatnya, melalui dialog untuk menumbuhkan 

kesadaran baru. Berdasarkan paradigma tersebut, secara substansi 

materi yang tercakup dalam buku ini meliputi aspek kognisi dan aspek 

pengalaman yang disajikan untuk mencapai kompetensi sebagaimana 

disebut sebelumnya.

Jakarta, 12 Desember 2022 

KEPALA BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA

REPUBLIK INDONESIA

PROF. DR. K.H. YUDIAN WAHYUDI, M.A., PH.D.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

 REPUBLIK INDONESIA

KATA PENGANTAR

Kemerdekaan Indonesia tidak hanya ditandai dengan keberhasilan 

bangsa kita untuk melepaskan diri dari penjajahan, tetapi juga dengan 

dirumuskannya suatu falsafah yang sarat makna, yakni Pancasila. Sebagai 

fondasi kehidupan berbangsa dan bertanah air, Pancasila mewakili nilai-

nilai luhur yang  senantiasa kita junjung sebagai masyarakat Indonesia, 

sekaligus menggambarkan mimpi dan harapan kita dalam membangun 

negara yang maju dan bermartabat.

Mengingat pentingnya makna dan peran Pancasila, kami di Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

melalui gerakan Merdeka Belajar telah berkomitmen untuk terus 

mengedepankan Pendidikan Pancasila sebagai bagian dari penguatan 

karakter pelajar Indonesia.

Melalui Proyek Penguatan Proil Pelajar Pancasila sebagai bagian 
dari Kurikulum Merdeka, kami mendorong Pendidikan Pancasila yang 

jauh lebih relevan dan kontekstual sehingga anak-anak   Indonesia 

dapat memaknai dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari.

Hadirnya buku Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila yang 

lahir berkat kerja sama Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek dengan Badan Pembinaan ldeologi 

Pancasila ini merupakan langkah lanjutan dalam upaya kita bersama 
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mewujudkan Pelajar Pancasila.  Buku referensi ini memuat materi untuk 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan  peserta didik, 

pendidik, dan tenaga kependidikan yang Pancasilais.

Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

bekerja keras dan berkolaborasi dengan baik sehingga buku ini dapat 

terbit dan menjadi referensi bagi kita semua dalam melahirkan  Pelajar 

Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. Besar harapan saya  bahwa buku Pendidikan 

dan Pembinaan Ideologi Pancasila ini dapat memperkokoh ketahanan 

budaya bangsa serta membentuk mentalitas bangsa yang maju, modern, 

dan berkarakter.

Mari kita terus bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar, 

membawa Indonesia melompat ke masa depan dalam semangat 

Pancasila.

Jakarta, Januari 2023

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi,

Nadiem Anwar Makarim
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Petunjuk Penggunaan Buku

Buku ini pada dasarnya merupakan dorongan atau stimulus pem-

belajaran bagi para peserta didik. Dengan itu, Bapak/Ibu guru yang 

baik dapat mengembangkan sendiri pembelajaran di dalamnya dengan 

contoh-contoh yang lebih sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. 

Hal ini jelas diperlukan agar aktivitas pembelajaran dengan buku menjadi 

lebih interaktif dan menyenangkan. Agar mudah dimengerti, kelima bab 

dalam buku ini disusun secara sistematis memiliki bagian-bagian sebagai 

berikut.

Narasi Kontekstual

Penjelasan tentang karakteristik satuan PAUD yang menjadi konteks 

kegiatan proyek. 

Kompetensi

Capaian Kompetensi yang merujuk kepada Capaian Kompetensi BPIP.

Asesmen

Inspirasi kegiatan asesmen.

Kegiatan

Langkah-langkah kegiatan proyek.

Releksi Nilai

Nilai Pancasila yang diharapkan tumbuh dalam diri anak selama ber-

partisipasi dalam kegiatan. 
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Bab I
Pendahuluan

Bapak/Ibu pendidik, Pancasila adalah falsafah hidup bangsa Indonesia 

maka Pancasila menjadi sumber nilai bagi kehidupan berbangsa dan 

bernegara, lantas bagaimana pendidik mendekatkan Pancasila kepada 

peserta didik, terutama anak usia dini? Sementara itu, salah satu tugas 

pendidik adalah menyederhanakan konsep tersebut menjadi nilai-nilai 

yang dekat dengan pengalaman anak usia dini. Saat ini nilai-nilai Pancasila 

menjadi karakteristik yang diharapkan dapat direleksikan oleh peserta 
didik. Peserta didik diharapkan menjadi pelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, berkarakter, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Bagaimana 

anak usia dini dapat mengamalkan Pancasila? Dalam pendidikan usia 

dini, Pancasila dipelajari melalui nilai-nilai karakter baik yang perlu 

dimiliki oleh anak. Penumbuhan karakter baik ini perlu dilakukan dalam 

kegiatan bermain yang bermakna sesuai dengan tahap tumbuh kembang 
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anak usia dini. Buku ini memberikan inspirasi kepada Bapak/Ibu pendidik 

dalam mengembangkan aktivitas untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila pada kegiatan yang menumbuhkan potensi anak usia dini.

A. Mengapa dan Bagaimana Buku Ini Disusun?

Buku ini merujuk pada Standar Materi dan Metode Pembinaan Ideologi 

Pancasila Formal Tingkat PAUD yang telah dirumuskan oleh Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) dan ditetapkan dalam Peraturan 

BPIP RI Nomor 2 Tahun 2022 tentang Materi Dasar Pembinaan Ideologi 

Pancasila. Topik-topik untuk anak usia dini yang terdapat dalam materi 

mencakup berpancasila dalam diriku, lingkunganku, kebutuhanku, 

pekerjaanku, dan berpancasila dalam tanah airku. Selain itu, capaian 

pembelajaran fase fondasi untuk pendidikan anak usia dini merujuk 

kepada Surat Keputusan Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran. 

Capaian pembelajaran untuk anak usia dini diwujudkan dalam 

pengenalan elemen Proil Pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, ber-

kebinekaan global, bergotong royong, serta bernalar kritis dan kreatif. 

Proil Pelajar Pancasila ini diperkenalkan melalui proyek-proyek dengan 
tema (1) Tumbuhlah, Tanamanku!, (2) Kue Jajanan Daerah Kita, (3) Berbeda 

Bersama, (4) Bersama Pasti Bisa, dan (5) Mengenal Ki Hadjar Dewantara. 

Topik-topik dari standar materi BPIP dan elemen dalam Proil Pelajar 
Pancasila tersebut dikembangkan dalam kegiatan yang meningkatkan 

aspek agama dan moral, isik dan motorik, sosial dan emosional, kognitif, 
bahasa, dan seni dalam tumbuh kembang anak usia dini. Namun, kegiatan-

kegiatan tersebut perlu dirangkai dalam pembelajaran berbasis proyek 

yang menumbuhkan nilai dan pengamalan Pancasila agar membantu 

guru di satuan PAUD untuk menerapkannya di ruang kelas. 

Buku ini membantu guru di satuan PAUD dalam merancang pem-

belajaran berbasis proyek yang mengenalkan nilai-nilai Pancasila pada 

kegiatan anak untuk mengeksplorasi nilai agama dan budi pekerti, jati 

diri, lingkungan isik dan sosial di sekitarnya, serta bangsa dan negaranya. 
Pembelajaran berbasis proyek tersebut tentunya diselaraskan dengan 
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karakteristik lingkungan sosial dan budaya satuan PAUD yang unik. 

Sebagai kerangka untuk memahami kegiatan proyek tersebut, bab II 

akan menjelaskan bagaimana cara menanamkan nilai-nilai Pancasila 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.  

Contoh kegiatan pembelajaran berbasis proyek pada buku ini disusun 

dengan memperhatikan visi misi, kondisi geograis satuan PAUD, latar 
belakang anak serta keluarga, aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya yang 

mewarnai karakteristik lingkungan satuan PAUD. Oleh karena itu, setiap 

contoh kegiatan proyek pada buku ini diawali dengan narasi kontekstual 

yang menjelaskan karakteristik lingkungan PAUD. Narasi kontekstual 

tersebut kemudian diikuti oleh penjelasan tentang capaian kompetensi 

yang dirujuk oleh kegiatan proyek, topik, serta durasi kegiatan proyek. 

Durasi kegiatan proyek dalam buku ini dibuat bervariasi agar guru di 

satuan PAUD dapat menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan anak 

serta dukungan yang dimiliki satuannya. Contoh kegiatan proyek didahului 

dengan inspirasi kegiatan asesmen yang dapat dipilih dan dimodiikasi 
oleh guru. Kegiatan asesmen tersebut bersifat umum agar memberikan 

ruang adaptasi yang leksibel untuk dikembangkan oleh guru.

Contoh kegiatan proyek pada buku ini dapat bersumber dari 

pengamatan guru terhadap lingkungan sekitar satuan PAUD, percakapan 

anak-anak, maupun buku-buku nonteks iksi atau noniksi yang sesuai 
untuk anak PAUD. Pada contoh-contoh kegiatan proyek, penulis 

mencantumkan beberapa pertanyaan pemantik untuk menginspirasi 

kegiatan diskusi yang mengembangkan kemampuan berbahasa dan 

nalar anak usia dini.

B. Perspektif Kurikulum Merdeka tentang pendidikan 
Anak Usia Dini

Kurikulum Merdeka menguatkan kegiatan bermain sebagai proses 

belajar anak usia dini. Kegiatan bermain ini tidak lepas dari peran orang 

dewasa di sekitar anak, yaitu pendidik, orang tua/wali, anggota keluarga, 

dan sebagainya. Orang di sekitar anak berperan untuk memberikan 

stimulasi dalam bentuk interaksi menggunakan komunikasi verbal, 

nonverbal, maupun dalam bentuk kegiatan yang melibatkan partisipasi 
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anak usia dini. Stimulasi bermain yang berkualitas dan selaras dengan 

minat anak serta tantangan yang sesuai dengan tumbuh kembangnya 

akan mengoptimalkan potensi anak usia dini.

Nilai-nilai Pancasila menjadi dasar pengembangan capaian pem-

belajaran untuk fase fondasi di Kurikulum Merdeka. Capaian pembe lajar-

an ini merujuk pada Standar Tingkat Pencapaian Per kembangan Anak 

(STPPA) dan memberikan ruang yang leluasa bagi pendidik di satuan 

PAUD untuk menetapkan kebutuhan dan mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan konteks sosial budaya dan sumber 

daya yang tersedia. Hal ini penting mengingat laju perkembangan 

dan kebutuhan anak dalam belajar sangat unik. Nilai-nilai Pancasila 

diwujudkan dalam elemen capaian pembelajaran di fase fondasi sebagai 

berikut. 

1. Nilai Agama dan Budi Pekerti

Anak mengamalkan Pancasila melalui keimanannya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta mulai mengenal dan mempraktikkan ajaran pokok sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya. Anak mulai mengenali perbedaan 

antarmanusia dan menunjukkan sikap menghargai alam dan orang lain 

sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

2. Jati Diri

Anak mengamalkan Pancasila dengan mengenali, mengekspresikan, dan 

mengelola emosi diri, serta membangun hubungan dengan alam dan 

lingkungan sekitarnya. Anak mulai mengenali norma dan aturan yang 

berlaku serta membangun identitasnya sebagai anak Indonesia.

3. Dasar-Dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, 

dan Seni

Anak mengamalkan Pancasila dengan mengenali informasi, me ngo-

munikasi kan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan, maupun 

menggunakan media lain. Anak menunjukkan minat dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pramembaca, pramenulis, serta menggunakan konsep 

pramatematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
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C. Fokus untuk Anak Usia 3—4 Tahun

Pada jenjang usia 3—4 tahun, anak berpartisipasi dalam kegiatan 

bermain untuk mengoptimalkan perkembangan isik dan motorik, 
sosial dan emosional, kognitif, bahasa, dan seni sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Pengembangan nilai-nilai Pancasila dilakukan melalui 

kegiatan interaktif menggunakan bahasa lisan sehingga mengembangkan 

kosakata dan pemahaman tentang dunia di sekitarnya. Pada usia ini, anak 

juga diberikan keleluasaan untuk beraktivitas mengamati diri sendiri 

dan lingkungannya. Dengan demikian, mereka akan menumbuhkan 

kepercayaan dan bangga terhadap diri, budaya tempat mereka tumbuh, 

serta cara hidup. Mengembangkan identitas diri yang positif merupakan 

titik awal penanaman nilai-nilai baik berdasarkan Pancasila.

D. Fitur Dalam Buku Ini 

Buku ini menyediakan inspirasi kegiatan pembelajaran berbasis proyek 

yang sesuai untuk anak usia 3—4 tahun. Seluruh kegiatan proyek dalam 

buku ini perlu diadaptasi dan dimodiikasi sesuai dengan karakteristik 
lingkungan satuan PAUD serta kebutuhan anak usia 3—4 tahun. Pada 

saat menggunakan buku ini, Bapak/Ibu pendidik dapat memperhatikan 

itur visual sebagai berikut. 

 ● Narasi Kontekstual : Penjelasan tentang karakteristik satuan PAUD 

yang menjadi konteks kegiatan proyek 

 ● Kompetensi : Capaian kompetensi yang merujuk pada ca pai-

an kompetensi BPIP 

 ● Dimensi Proil Pelajar Pancasila yang menjadi acuan kegiatan

 ● Elemen dari Dimensi Proil Pelajar Pancasila yang dirujuk

 ● Subelemen dari Elemen pada Dimensi Proil Pelajar Pancasila yang 
dirujuk 

 ● Topik : Topik proyek

 ● Total waktu : Durasi proyek

 ● Asesmen : Inspirasi kegiatan asesmen
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 ● Kegiatan : Langkah-langkah kegiatan proyek

 ● Contoh pertanyaan pemantik untuk berdiskusi dengan anak

 ● Pertanyaan Releksi : Pertanyaan untuk mereleksi hal yang baik dan 
perlu ditingkatkan dalam kegiatan proyek

 ● Tip dan Catatan : Saran untuk adaptasi dan modiikasi kegiatan 
proyek 

 ● Releksi Nilai : Nilai Pancasila yang diharapkan tumbuh 
dalam diri anak selama berpartisipasi dalam 

kegiatan 
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Bab II
Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila pada 
Anak Usia 3—4 Tahun

A. Pentingnya Pancasila pada Anak Usia Dini 

Pancasila sebagai ideologi yang bersumber dari nilai-nilai luhur bangsa 

Indonesia perlu dihadirkan dalam perilaku anak. Nilai-nilai Pancasila 

perlu ditumbuhkembangkan dan dibiasakan sejak usia dini. Anak pada 

rentang usia emas merupakan modal bagi bangsa Indonesia karena akan 

menjadi generasi penerus bangsa. Namun, pada masa usia dini anak 

masih memerlukan bimbingan, arahan, dan teladan terutama dari orang 

tua, guru, maupun lingkungan sekitarnya. Moral pendidikan pada anak 

usia dini dapat ditanamkan dengan berbagai cara, metode, dan sumber 

bahan ajar, di antaranya penggunaan sumber buku, lingkungan, dan orang 

tua. Semua sumber belajar itu dapat dijadikan sebagai bahan pedoman 

pengamalan Pancasila pada anak usia dini. Pembentukan moral pada 

anak usia dini dapat dilakukan dengan proses yang cukup sederhana, 

konkret, dan disesuaikan dengan lingkungan sekitar yang sering dijumpai 

oleh anak, serta dekat dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun dengan 

hal yang sederhana, apabila anak tetap dapat meresapi, menghayati, 

mengamati, melakukan, dan melihat sendiri maka hal itu akan jauh lebih 

baik daripada memahami secara kontekstual pengamalan nilai-nilai 

Pancasila  dalam kehidupan.

Adapun karakteristik tahapan perkembangan pada jenjang usia 3—4 

tahun, yaitu anak berkembang dalam tahapan isik dan motorik, sosial 
dan emosional, kognitif, bahasa, serta seni. Pengembangan nilai-nilai 

Pancasila dapat dilakukan melalui kegiatan interaktif yang komunikatif 

dengan menggunakan bahasa lisan sehingga mengembangkan kosakata 

dan pemahaman tentang lingkungan terdekatnya. Pada usia ini, anak juga 

diberikan keleluasaan untuk mengamati diri sendiri dan lingkungannya. 
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Maka dari itu, anak memiliki kepekaan dan kepercayaan terhadap dirinya 

dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki terutama dalam 

membentuk kepribadian yang positif. Mengembangkan identitas diri 

yang positif merupakan titik awal penanaman nilai-nilai baik berdasarkan 

Pancasila. 

Urgensi pengamalan nilai Pancasila sangat penting untuk menjadi 

tolak dan tolok ukur karakter bangsa Indonesia dalam berbagai bidang 

kehidupan. Anak usia 3—4 tahun yang notabene ada pada masa 

keemasan (golden age) memang penting diberikan fondasi awal dan 

penguatan sejak dini tentang arti penting dari muatan positif nilai-nilai 

Pancasila. Pemahaman tersebut akan menjadikan bekal bagi mereka 

ketika dewasa untuk memahami arti penting kehidupan dalam berbangsa 

dan bernegara. Bagaimana mereka memiliki sikap, perilaku, karakter, 

serta kepribadian kokoh dan tangguh akan memberikan nilai penting 

bagi kemajuan bangsa Indonesia terutama dalam menjabarkan nilai-

nilai karakter baik. Sesuai dengan jargon dalam muatan Proil Pelajar 
Pancasila bahwa setiap anak harus meneladani muatan inti dari Pancasila. 

Dengan demikian, nilai Pancasila ini akan diteladani oleh seluruh lapisan 

masyarakat dalam kehidupannya. 

Pengamalan nilai Pancasila perlu dikembangkan dari berbagai elemen 

kompetensi anak usia dini. Dilihat dari perkembangan pengetahuan, 

keterampilan, serta pembiasaan sikap yang memang sesuai dengan 

tahapan perkembangan usianya. Oleh karena itu, berbagai elemen 

capaian pembelajaran di sekolah harus mampu memberikan ruang kreatif 

kepada anak. Anak tidak hanya cerdas dan pandai dari sisi pengetahuan, 

tetapi diharapkan dapat memiliki kemampuan pengetahuan yang cukup 

serta memiliki kreativitas dalam meningkatkan keterampilannya melalui 

pembiasaan-pembiasaan yang diajarkan oleh guru. Pembiasaan dan 

peningkatan kompetensi anak usia dini dalam proses pembelajaran 

sangat penting disesuaikan dengan nilai-nilai positif yang diharapkan dari 

implementasi Pancasila sebagai dasar ideologi serta pandangan hidup 

bangsa sehingga dengan pembiasaan menanamkan nilai-nilai Pancasila 

menjadi support system bagi kemajuan bangsa Indonesia masa kini dan 

masa yang akan datang. 
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Salah satu bentuk implementasi nilai Pancasila pada anak usia 

3—4 tahun yaitu guru mengenalkan dan memberikan pemahaman 

akan penting  nya mengamalkan nilai-nilai positif Pancasila mulai dari 

sila pertama sampai kelima. Pada sila pertama, guru memberikan 

pemahaman arti penting agama bagi kehidupan mereka. Pada sila kedua, 

guru memberikan pemahaman terkait pentingnya berkehidupan sosial 

dengan lingkungan dan berbuat baik kepada manusia lainnya, misalnya 

bagaimana mereka berperilaku baik dengan teman dan keluarga. 

Kemudian, di pengamalan sila ketiga, anak diberikan pemahaman 

bahwa setiap manusia itu berbeda dan kita memiliki keunikan tersendiri 

antara satu dan lainnya. Begitupun dalam sila keempat, bagaimana 

siswa diberikan pemahaman dan di kenalkan diskusi dalam merumuskan 

serta menentukan pengambilan keputusan. Dengan demikian, siswa 

memahami pentingnya musyawarah dalam berbagai bidang kehidupan. 

Pada implementasi sila kelima, anak diberikan pemahaman bagaimana 

arti penting suatu keadilan dan ke sejahteraan dalam kehidupan. Lebih 

konkret, anak diajak memahami kondisi sosial di lingkungan tempat 

tinggal mereka sehingga dapat memahami secara langsung bagaimana 

pentingnya rasa keadilan bagi masyarakat untuk menciptakan ke-

harmonisan dan kesejahteraan dalam kehidupan. Mulai dari lingkungan 

terdekat, yakni keluarga, sekolah, teman bermain, masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

B. Nilai Karakter Pancasila yang dikembangkan Badan 
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) dan Proil Pelajar 
Pancasila 

Pemerintah Republik Indonesia memandang perlu adanya pembinaan 

ideologi Pancasila terhadap seluruh elemen kehidupan sebagai bentuk 

aktualisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan ber-

negara. Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) memberikan fokus 

khusus pada implementasi nilai-nilai Pancasila bahwa Pancasila tidak 

hanya dijadikan sebagai dasar dan ideologi negara, tetapi juga dijadikan 

sebagai nilai Ideologi yang hidup yang tertanam dalam kehidupan setiap 

warga negara. BPIP menekankan kepada seluruh masyarakat agar dapat 

meng implementasikan nilai-nilai Pancasila dimulai dari hal-hal yang 
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sederhana, tetapi memberikan manfaat yang cukup luas. Hal tersebut 

dapat dimulai dari dunia pendidikan sampai lingkungan kehidupan secara 

nyata. BPIP tentu memiliki nilai-nilai pokok yang dipandang penting 

untuk diimplementasikan dalam kehidupan, mengingat perkembangan 

zaman yang semakin penuh dengan dinamikanya sehingga dengan 

nilai-nilai pokok BPIP, masyarakat akan lebih mudah menjabarkan, 

mengimplementasikan, serta meguatkan nilai-nilai positif dari dasar 

negara secara berkelanjutan.  

Adapun nilai-nilai positif yang dikembangkan BPIP sebanyak tiga puluh 

tujuh nilai, di antaranya nilai percaya terhadap Tuhan Yang Maha Esa, jujur, 

toleransi, tanggung jawab, gotong royong, mandiri, hidup rukun, saling 

menghargai perbedaan, dan lain-lain. Nilai-nilai yang dituangkan BPIP 

dapat dijabarkan dan diawali dari lingkup pendidikan. Begitupun dengan 

pendidikan anak usia dini terutama tahapan perkembangan usia 3—4 

tahun, yaitu masa pertama anak mendapatkan ilmu, pendidikan, serta 

pengalaman dalam dirinya. Pengalaman dan pembelajaran yang mereka 

lakukan itulah yang akan dijadikan sebagai prinsip nilai dasar kehidupan 

bagi dirinya ketika dewasa bagi dirinya ketika dewasa. Maka dari itu, nilai-

nilai BPIP ini sangat penting ditanamkan dan diperkuat terutama dalam 

bidang pendidikan. Anak akan mengimplementasikan nilai-nilai yang 

sudah mereka pahami, kemudian dikembangkan sesuai dengan aturan 

dan norma yang berlaku di lingkungannya, serta diteruskan secara terus-

menerus agar menjadi suatu komitmen kuat dalam dirinya. 

Proil Pelajar Pancasila tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. Proil 
pelajar Pancasila memiliki enam ciri utama, yaitu beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Dikutip dari laman 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, beberapa 

elemen penting dari Proil Pelajar Pancasila di antaranya mengharapkan 
anak usia dini mulai diperkenalkan dan dipahamkan atas keyakinan 

dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, pentingnya memiliki 

agama, dan pentingnya beribadah sesuai dengan agama masing-masing. 
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Kebinekaan global artinya setiap anak harus diperkenalkan dengan hal-

hal yang lebih luas dan global agar kelak anak mampu bertahan dalam 

pengaruh global. Memiliki sikap yang mencerminkan nilai gotong royong 

dengan melatih mereka untuk selalu membantu dan kerjasama dengan 

orang lain, sesama makhluk ciptaan Tuhan, dan lingkungannya. Selain 

belajar hidup di lingkungan sosial dan alam, anak juga diperkenankan 

untuk belajar mengambil keputusan sendiri, serta meningkatkan 

kreativitasnya dalam berpikir dan bertindak. 

Berdasarkan nilai-nilai BPIP dan Proil Pelajar Pancasila, jelas 
terlihat bahwa keduanya memiliki hubungan erat dan keterkaitan yang 

sangat fundamental dalam menjabarkan nilai-nilai penting yang harus 

diimplementasikan dalam kehidupan, terutama untuk ditanamkan sejak 

anak usia dini. Berikut keterkaitan nilai fundamental BPIP dan Proil 
Pelajar Pancasila yang berkaitan erat dalam mengimplementasikan nilai-

nilai ideal Pancasila.

B
P

IP

Meyakini keberadaan Tuhan YME, sopan, jujur, toleransi, 
hidup rukun, menghargai keberagaman, mandiri, disiplin, 
gotong royong, hidup berdamai, rela berkorban, hidup 
hemat, bekerja keras, kritis, empati.

Menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengenal 
perumus Pancasila, mengenal simbol dan sila Pancasila, 
mengetahui dan menghafal simbol Pancasila, mengenal 
keberagaman, mengenal warga negara, mengenal lagu, 
bendera, bahasa, menerapkan dan membiasakan nilai 
Pancasila.

Membiasakan nilai toleran, gotong royong, santun, jujur, 
menghormati, kritis, inovatif, disiplin, kerja keras, mandiri, 
hemat, rela berkorban, dan hidup rukun.

Bagan 2.1 Nilai-nilai karakter Pancasila yang dikembangkan BPIP
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Nilai-nilai yang dikembangkan BPIP di atas sejalan dengan nilai yang 

dikembangkan Proil Pelajar Pancasila sesuai dengan gambar di bawah 
ini.

Bagan 2.2 Proil Pelajar Pancasila

Berdasar pada kedua bagan di atas, dapat dipahami bahwa nilai-nilai 

karakter baik dalam Pancasila dan Proil Pelajar Pancasila saling berkaitan 
erat dan mendukung satu sama lain. Dengan demikian, nilai-nilai tersebut 

dapat menguatkan dan memperkokoh jati diri bangsa Indonesia sebagai 

negara yang menjunjung tinggi nilai dasar dan ilosois Pancasila. Nilai-
nilai karakter baik ini perlu ditanamkan dalam berbagai ruang kehidupan 

dan penyelenggaraan negara agar tercipta kehidupan yang seimbang, 

harmoni, dan selaras. Kondisi Indonesia yang beragam dan berbineka 

dapat diatasi dengan hidup harmoni serta mengimplementasikan nilai-

nilai karakter Pancasila.
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C. Peran Guru Sebagai Figur Teladan 

Prinsip pembinaan nilai-nilai PIP yang perlu dikembangkan pada masa 

tumbuh kembang usia 3—4 tahun, di antaranya (1) mengembangkan 

cipta, rasa, karsa, dan karya, (2) dilakukan secara intensif, merangkul, dan 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan, (3) memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber pembelajaran, (4) melaksanakan pembinaan 

sesuai konteks sosial budaya masyarakat sekitarnya, (5) mengoptimalkan 

pencapaian kompetensi abad ke-21, (6) saling menghormati dan meng-

hargai, (7) demokratis, berkeadilan, dan nondiskriminasi, (8) menjunjung 

tinggi nilai-nilai keagamaan, hak asasi manusia, nilai kultural dan 

kemajemukan bangsa, dan (9) memberi keteladanan, membangun ke-

mauan, dan mengembangkan kreativitas.  

Karakteristik anak usia dini yang masih lentur, mudah dibimbing, 

terbuka, cenderung mudah dipengaruhi oleh lingkungan, mudah meniru, 

dan rasa ingin tahu yang tinggi dapat menjadi modal bagi guru dalam 

membimbing, mengarahkan, dan mendampingi mereka agar perilaku 

yang dilakukan dan ditampilkan sejak dini disesuaikan dengan nilai-nilai 

falsafah bangsa Indonesia, yaitu Pancasila. Interaksi dan komunikasi 

yang dibangun oleh guru serta anak di sekolah dapat menitikberatkan 

pada pembiasaan nilai-nilai pengamalan Pancasila terutama dalam 

mengembangkan aspek spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Guru dapat mengajak anak bermain sambil mengenalkan berbagai 

keadaan lingkungan sekitar dan menemukan perilaku-perilaku yang 

ditampilkan oleh lingkungan sehingga dengan mengamati dan melihat 

secara langsung anak-anak akan mudah menemukan pengamalan 

konsep Pancasila. 

Pengamalan nilai Pancasila ini dapat dilakukan dengan strategi yang 

membuat anak nyaman, tenang, dan bahagia. Strategi bermain dan belajar 

cukup efektif dilakukan pada masa usia dini. Melalui sebuah permainan, 

secara tersirat guru sedang mengajak anak untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai yang ditemukan dari proses bermain 

kemudian diimplementasikan secara terus menerus (habituasi) dan 

diinternalisasikan dalam berbagai kegiatan belajar akan membentuk 

kepribadian serta karakter positif bagi anak. Tujuannya agar nilai tersebut 



14    Buku Panduan Guru Inspirasi Kegiatan untuk Anak Usia 3–4 Tahun

dapat menjadi kepribadian dan karakter yang mendarah daging sesuai 

dengan harapan bangsa. Sebagai contoh, guru rutin mengajak anak me-

lakukan ritual agamanya, mengajak anak untuk mengenal saudaranya 

atau keluarganya, mengajak bermain bersama, memberikan kesempatan 

untuk menentukan pilihan sesuai keinginan, mengajak berbagi dengan 

sesama temannya, serta menghormati dan menyantuni teman yang 

berkebutuhan khusus, difabel, obesitas dan lainnya. Nilai-nilai sederhana 

tersebut mewakili wujud pengimplementasian kelima sila Pancasila. 

Dengan demikian, kepribadian dan karakter baik yang ditanamkan sejak 

dini ini akan menjadi modal bagi bangsa Indonesia karena anak usia dini 

menjadi generasi harapan bangsa. 

Pada tahapan perkembangan usia 3—4 tahun ini, guru memiliki 

peran untuk memberikan contoh teladan yang baik sehingga guru dapat 

menjadi role model bagi prinsip nilai dasar kehidupan anak. Prinsip nilai 

dasar kehidupan yang dibiasakan kepada anak mulai dari masa keemasan 

sudah mengimplementasikan nilai-nilai baik dalam kehidupannya dan 

sudah menunjukkan karakter baik sesuai yang diamanatkan BPIP dan 

Proil Pelajar Pancasila. Maka dari itu, akan muncul sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan karakter Pancasila.
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Bab III
Contoh-Contoh Proyek untuk 
Anak 3–4 Tahun

A. Tumbuhlah, Tanamanku!

Lingkungan menjadi salah satu sumber inspirasi bagi anak usia 

dini. Mereka dapat belajar mengenai berbagai hal sederhana dari 

lingkungannya, misalnya anak diajak dan diberikan kesempatan untuk 

melakukan pengamatan pada lingkungan terutama dalam mengenal 

tumbuhan. Pada kesempatan ini, guru dapat mengajak anak untuk 

mengenal tumbuhan dan memberikan pemahaman kepada mereka 

bahwa tumbuhan merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Sesama 

ciptaan Tuhan, anak memiliki tanggung jawab untuk memelihara dan 

menjaga pertumbuhannya. Guru juga dapat menyampaikan urgensi dari 

memelihara tumbuhan bahwa oksigen yang dikeluarkan oleh tumbuhan 

sangat bermanfaat sehingga anak dapat memahami dan menjaga 

kelestariannya dengan baik. Perhatikan kegiatan proyek berikut ini.

Narasi Kontekstual

Ibu Ami adalah seorang guru PAUD di daerah pedesaan di Bali dengan 

anak berusia 3—4 tahun dan berasal dari keluarga dengan tingkat sosial 

ekonomi menengah ke bawah. Banyak  pohon rindang dan tanaman 

dengan berbagai bunga di sekitar sekolah. Mata pencaharian utama 

daerah tersebut adalah bercocok tanam. Setiap minggu, Ibu Ami giat 

mengajak siswanya berjalan-jalan di sekitar sekolah dan meminta anak 

untuk mengamati benda-benda yang mereka temui. 

Setelah hampir satu bulan kegiatan tersebut dilakukan, anak di kelas 

sering membicarakan bunga-bunga yang mereka temui dan memberikan 

pertanyaan kepada Ibu Ami, bahkan terdapat satu anak yang bertanya 
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mengapa di dalam sekolah tidak ada tanaman bunga yang indah seperti 

di luar sekolah. Pengalaman anak tersebut telah menginspirasi Ibu Ami 

untuk mengembangkan pembelajaran berbasis proyek di kelasnya. 

Dengan mempertimbangkan keingintahuan anak terhadap bunga, lahan 

tanah yang cukup di sekitar sekolah, dan sumber daya yang mendukung, 

akhirnya Ibu Ami melaksanakan proyek sebagai berikut.

Kompetensi : Meyakini keberadaan Tuhan Yang Maha Esa melalui 

Ciptaan-Nya

Dimensi PP  : Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia

Elemen : Akhlak kepada alam

Subelemen : Memahami keterhubungan ekosistem bumi

  Menjaga lingkungan alam sekitar

Fase : Fondasi PAUD 3—4 tahun

Tema             : Aku sayang bumi

Topik : Tumbuhlah, tanamanku!

Total Waktu : 12 JP

Asesmen : 

 ● Catatan anekdotal guru terhadap proses menanam

 ● Lembar observasi murid

Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4

Nama Anak: 

Catatan Anekdotal 
Kegiatan Menanam Bunga Telang

Gambar 3.1 Catatan anekdotal menanam bunga telang
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Kegiatan

Ibu Ami mengajak siswanya kembali berjalan-jalan di sekitar sekolah 

untuk melihat tanaman bunga yang ada di sana. Ibu Ami meminta mereka 

untuk mengamati berbagai bunga dengan memberikan pertanyaan 

pemantik sebagai berikut.

 ● Dari mana ya bunga-bunga itu tumbuh?

 ● Apakah bunga merah dan bunga ungu wanginya sama?

 ● Seperti apa bentuk bunga kuning? Apakah sama dengan bunga putih?

Selanjutnya, Ibu Ami dan anak-anak kembali ke kelas dan meminta 

mereka memilih satu bunga yang paling disukai untuk ditelaah lebih 

lanjut. Saat di kelas, Ibu Ami bersama anak-anak  mencari gambar dan 

informasi mengenai bunga tersebut dari internet. Ia memberi pertanyaan 

sebagai berikut.

 ● Apa yang kalian sukai dari bunga tersebut?

 ● Kira-kira bagaimana ya sampai tanaman ini bisa tumbuh tinggi?

 ● Selain indah dilihat, tanaman ini gunanya apa ya?

Setelah memberikan pertanyaan tersebut, ternyata anak-anak 

menjadi lebih tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang bunga 

yang mereka sukai. Ibu Ami memperlihatkan video mengenai bagaimana 

bunga bisa tumbuh dan fungsi tanaman bagi kehidupan dengan konsep 

yang mudah dipahami oleh anak usia 3—4 tahun. Ibu Ami pun kembali 

memberikan pertanyaan pemantik sebagai berikut.

 ● Apakah kita bisa menanam dan merawat tanaman sendiri?

 ● Kira-kira di mana ya kita bisa menanam tanaman ini?

Anak-anak pun menjadi sangat antusias dan ingin memiliki tanaman 

sendiri di sekolah. Pada kegiatan selanjutnya, Ibu Ami mempersiapkan 

biji bunga telang untuk ditanam oleh anak-anak. Bunga telang dipilih 

karena mudah didapatkan, relatif cepat tumbuh, dan mudah untuk 

dirawat sesuai dengan keterampilan dan kemampuan anak usia dini. 

Ibu Ami memperlihatkan video yang menunjukkan cara menanam 
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tanaman bunga telang dan bagaimana rupa tanaman tersebut ketika 

sudah tumbuh lebat. Ibu Ami kemudian mengajak anak-anak ke halaman 

sekolah dan memfasilitasi mereka dalam kegiatan mencangkul tanah 

dengan sekop, meletakkan biji, menutup biji dengan tanah kembali, dan 

menyiram tanah.  

Setiap hari dalam satu bulan, Ibu Ami mengajak anak ke halaman 

sekolah untuk menyiram tanaman mereka sambil mengucapkan kalimat-

kalimat positif, seperti “Tumbuh yang subur ya bungaku,” “Hari ini sudah 

minum, besok tambah tinggi ya.”  Setiap hari Jumat, Ibu Ami meminta anak 

untuk mengisi lembar observasi sederhana dengan cara menggambar 

pertumbuhan tanaman mereka menggunakan alat tulis yang anak 

inginkan. Ibu Ami melihat antusiasme anak-anak dalam menyiram dan 

mengamati tanaman serta saat menggambar pertumbuhan tanaman 

pada lembar observasi. Ibu Ami juga mencatat hasil observasi anak  

terhadap proses pembelajaran menggunakan catatan anekdotal.
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Nama Anak: 

1 2 3 4

Lembar Observasi
Tanaman Bunga Telang

Gambar 3.2 Lembar observasi tanaman bunga telang

Setelah satu bulan mengamati dan merawat tanaman bunga telang, 

Ibu Ami meminta beberapa anak menceritakan lembar observasi yang 

telah mereka isi. Ia memberikan beberapa pertanyaan pemantik untuk 

membantu anak mereleksikan pengalamannya dengan menjelaskan 
pada lembar observasi sebagai berikut.

 ● Apa yang paling kamu suka dari gambar ini?

 ● Mengapa kamu menyukainya?

 ● Apa perbedaan yang kamu lihat dari minggu pertama sampai minggu 

keempat?

 ● Hal apa yang sudah kamu lakukan sampai tumbuhan bisa subur?

Saat anak mereleksikan pengalamannya, Ibu Ami mencatat hasil 
pengamatannya pada catatan anekdotal. Setelah anak menceritakan 

pengalamannya, Ibu Ami membuat kesimpulan dari proyek yang 

dikerjakan dan mengingatkan bahwa tanaman bunga telang yang 

ada di halaman sekolah tetap harus dirawat walaupun proyek yang 

dikerjakan sudah selesai agar bisa tumbuh subur dan sehat. Ibu Ami 

tidak lupa memberikan apresiasi yang relevan kepada anak, seperti “Ibu 

lihat kemarin kamu sangat berani mengeruk tanahnya ya,” “Walaupun 

tanamanmu tidak setinggi yang lain, tapi Ibu lihat kamu selalu giat dalam 
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merawat tanamanmu ya!” Ibu Ami kemudian mengajak anak-anak ke 

halaman sekolah dan berfoto bersama tanaman bunga telang yang telah 

tumbuh subur. 

Setelah tanaman berbunga, Ibu Ami memberikan pertanyaan 

kepada anak, “Selanjutnya, apa yang bisa kita lakukan dengan bunga 

ini ya?” Jawaban anak yang beragam dan tak terduga mendorong Ibu 

Ami untuk melakukan tindak lanjut dari proyek yang telah dilakukan. 

Ia memperlihatkan video kepada anak mengenai berbagai cara 

memanfaatkan bunga telang. Setelah menonton video, ada anak yang 

ingin membuat minuman, membuat prakarya dengan menempel bunga 

telang pada kertas, bahkan ada yang ingin membuat kue dari bunga 

telang. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan di sekolah pun dapat 

difasilitasi oleh Ibu Ami secara bergantian.
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Sumber Pembelajaran

Kalaweit, Prada.  2020. “Cara menanam bunga 

telang organik di rumah”. Youtube, 26 April 2020, 

dilihat 1 November 2022. <https://www.youtube.com/

watch?v=DAcm1L6lEP4>.

Kumara, Kebun. 2022. “ BUNGA TELANG- Manfaat, Cara 

Bikin Teh Telang Pandang, Cara Semai & Pertumbuhan”. 

Youtube, 12 Januari 2022. <https://www.youtube.com/

watch?v=sZxjr66QFbY>

Pertanyaan Releksi

 ● Fenomena menarik apa yang Bapak/Ibu temukan 

bersama anak di kelas? Ceritakan pada kolom ini!

 ● Bagaimana cara Bapak/Ibu melibatkan peserta didik 

dalam me nentukan kegiatan proyek? 

 ● Sumber daya apa yang ada di lingkungan 

sekolah dan dapat dimanfaatkan untuk pengem-

bangan proyek? Bagaimana cara Bapak/Ibu me-

manfaatkannya? 

SCAN ME

SCAN ME
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 ● Hal menarik apa yang Bapak/Ibu temukan saat memfasilitasi peserta 

didik dalam melakukan proyek? 

 ● Bagaimana cara Bapak/Ibu mengembangkan proyek dari hal baru 

yang ditemukan selama proyek?

 ● Hal apa yang dapat Bapak/Ibu kembangkan dari contoh proyek 

ini? 

Tip dan Catatan

 ● Ilustrasi proyek di atas hanya menjadi inspirasi bagi Bapak/Ibu dalam 

mengembangkan proyek.

 ● Pastikan proyek yang Bapak/Ibu kembangkan relevan dengan ke-

butuhan murid dan kontekstual dengan lingkungan belajar peserta 

didik.

 ● Jadikan fenomena unik dan menarik bagi anak sebagai topik pengem-

bangan proyek. 

 ● Saat Bapak/Ibu melibatkan peserta didik pada pengambilan ke-

putusan, kegiatan akan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi 

peserta didik. Mereka pun akan lebih memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap proyek yang mereka kerjakan. 

 ● Berdayakan sumber daya di sekitar sekolah untuk mengembangan 

proyek yang akan dikerjakan. 

 ● Pada jenjang PAUD, pastikan proyek menjadi kegiatan bermain dan 

belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.

 ● Durasi proyek dapat disesuaikan dengan bentuk kegiatan dan 

antusiasme peserta didik. 

 ● Pada proyek pembelajaran Pendidikan Pancasila, fokus utama adalah 

pengembangan karakter selama proses pembelajaran, bukan pada 

hasil.

 ● Asesmen formatif akan membantu Bapak/Ibu untuk berfokus pada 

proses pembelajaran. 
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Releksi Nilai

Adapun harapan dari kegiatan proyek di atas adalah anak dapat memahami 

arti penting dirinya untuk orang lain atau sesama. Kebermanfaatan anak 

di lingkungan sangat berpengaruh pada kondisi sosial di lingkungannya, 

begitu pun kepada sesama manusia, tumbuhan, dan hewan. Anak 

belajar untuk menebar manfaat dan berbagi dengan orang lain. Dengan 

sikap saling menyayangi, mengasihi, serta menjaga sesama makhluk 

ciptaanNya maka anak berlatih untuk membiasakan sikap yang baik dan 

beradab sejak kecil. Proyek tersebut membuat anak lebih memahami arti 

pentingnya tumbuhan bagi kehidupan manusia. 

B. Kue Jajanan Daerah Kita

Pembelajaran bagian dua dengan tema “Kue Jajanan Daerah Kita” 

bertujuan untuk mengajak anak mengenal lingkungannya, termasuk 

budaya di daerah tersebut,  seperti penganan dan makanan khas. Jadi 

pada pembelajaran proyek ini, guru mengajak anak-anak untuk mengenal 

makanan khas yang ada di daerahnya. Tujuannya agar anak menghargai 

dan melestraikan makanan khas tersebut supaya tidak punah dan hilang. 

Selain itu, anak juga diberikan pemahaman bahwa kearifan budaya 

sangat penting untuk dipertahankan dan dilestarikan karena apa yang 

dilakukan merupakan upaya menghargai produk lokal. Produk lokal dari 

daerah dapat menjadi karakteristik bagi daerahnya sehingga sangat 

penting untuk melestarikan makanan khas agar tidak hilang dan tergerus 

oleh perubahan zaman serta arus globalisasi. Perhatikan kegiatan proyek 

berikut ini.

Narasi Kontekstual

Pak Joko adalah seorang guru PAUD yang berlokasi di daerah perumahan 

di tengah Kota Bandung. Anak di kelas Pak Joko berjumlah 14 anak berusia 

3—4 tahun dan berasal dari keluarga dengan tingkat sosial ekonomi 

yang tinggi. Setiap hari, anak-anak diantar jemput oleh orang tuanya 

menggunakan kendaraan pribadi dan seringkali mengunjungi restoran 

dan kafe di sekitar sekolah untuk makan siang.
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Suatu hari, Pak Joko membawa bandros sebagai bekal yang akan 

dimakan ketika jam istirahat pagi bersama anak-anak. Anak-anak pun 

langsung menghampiri karena penasaran dengan bekal yang dibawa oleh 

Pak Joko. Banyak sekali yang bertanya, “Itu apa, Pak?”  “Ada saljunya ya, 

Pak?” “Rasanya apa, Pak?” Pak Joko pun baru benar-benar memperhatikan 

bekal yang biasa anak bawa. Selama ini, anak-anak selalu membawa roti, 

donat, sosis, atau nugget. Pengalaman ini membuat Pak Joko bersemangat 

untuk mengajak anak-anak berkenalan dengan berbagai makanan 

tradisional di sekitarnya. Dengan mempertimbangkan keingintahuan 

anak terhadap kue bandros dan sumber daya yang mendukung di sekitar 

sekolah, akhirnya Pak Joko melaksanakan proyek yang berfokus pada kue 

tradisional sebagai berikut.

Kompetensi :  Mengenal keberagaman budaya (Bhinneka Tunggal Ika)

Dimensi PPP :  Berkebinekaan global

Elemen :  Mengenal dan menghargai budaya

Subelemen :  Mendalami budaya dan identitas budaya

  Mengeksplorasi dan membandingkan pengetahuan 

budaya, kepercayaan, serta praktiknya

  Menumbuhkan rasa menghormati terhadap 

keanekaragaman budaya

Fase :  Fondasi PAUD 3—4 tahun

Tema :  Aku cinta Indonesia

Topik : Kue jajanan daerah kita

Total Waktu :  10 JP

Asesmen : 

 ● Catatan anekdotal guru selama proyek

 ● Lembar kerja peserta didik
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Catatan Anekdotal

Kegiatan Membuat Kue

Nama Anak
Kegiatan 

Apersepsi

Kegiatan 
Membaca 

Buku

Kegiatan 
Menonton 

Video

Kegiatan 
Membeli Kue 

di Warung

Kegiatan 
Membuat Kue

Kegiatan 
Releksi

Gambar 3.3. Tabel catatan anedotal kegiatan membuat kue

Kegiatan

Pada pertemuan pertama, Pak Joko ingin melihat kembali ketertarikan 

anak terhadap kue tradisional. Kali ini ia membawa serabi, kue tradisional 

yang lebih umum, untuk ia makan ketika jam istirahat pagi bersama anak. 

Ternyata, masih ada pula beberapa anak yang belum mengetahui kue 

serabi. Mereka pun masih terlihat antusias dan ingin mencoba serabi 

yang dibawa oleh Pak Joko. Ia pun memberikan pertanyaan pemantik 

sebagai berikut.

 ● Apakah kalian pernah melihat kue ini di mall?

 ● Kalau tidak pernah, menurut kalian kue ini dapat kita beli di mana ya?

 ● Kira-kira bagaimana rasanya ya?
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Pada pertemuan selanjutnya, Pak Joko membacakan cerita kepada 

anak-anak tentang kue tradisional yang ada di Indonesia. Mereka 

sangat senang dan bingung karena melihat banyak kue yang belum 

pernah mereka lihat. Buku yang interaktif dan menstimulasi perabaan 

anak pun ikut memotivasi anak untuk tetap aktif membaca buku. Pak 

Joko memberikan ruang bagi anak untuk membicarakan kue jajanan 

nusantara yang mereka lihat di dalam buku. Banyak sekali pertanyaan 

unik yang muncul dari anak, seperti “Kok warnanya hijau ya?” “Namanya 

kue lumpur, tapi kok tidak seperti lumpur?” Kemudian, Pak Joko bersama 

anak-anak melakukan pemungutan suara untuk memilih dua jajanan 

nusantara yang ingin mereka pelajari lebih lanjut. Anak pun memilih 

klepon dan kue putu ayu karena warnanya yang sangat menarik dan 

kelapa parut yang terlihat seperti salju. 

Setelah itu, Pak Joko mengajak anak-anak untuk melihat video me-

ngenai klepon dan kue putu, seperti bagaimana cara membuatnya dan 

di mana kita bisa membeli kue-kue tradisional. Ternyata mereka pun 

menjadi semakin tertarik dan ingin mencicipi berbagai kue tersebut. Pak 

Joko mendapatkan ide untuk mengajak anak-anak- pergi ke warung di 

dekat sekolah untuk membeli kue tradisional. Saat anak-anak dijemput, 

ia pun menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan esok hari, tidak lupa 

juga memberitahu orang tua murid untuk membawakan uang Rp 5.000,-, 
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dan memastikan bahwa seluruh anak diperbolehkan untuk memakan kue 

tradisional yang akan dibeli esok hari.

Pada pertemuan ketiga, Pak Joko ditemani dua guru lainnya 

mengajak anak-anak untuk pergi ke warung di dekat sekolah. Pak Joko 

memberi kesempatan kepada anak untuk memilih satu kue yang ingin 

mereka beli dan melakukan transaksi secara mandiri. Setelah itu, anak-

anak diperbolehkan untuk memakan kue yang telah mereka beli saat 

jam istirahat pagi. Pak Joko mulai bertanya kepada anak-anak dengan 

pertanyaan sebagai berikut.

 ● Bagaimana rasanya? Apakah kalian suka?

 ● Apa saja perbedaannya dengan makanan yang kalian makan sehari-

hari?

 ● Kira-kira bagaimana perasaan ibu yang menjual saat kita membeli 

kuenya ya?

Setelah anak-anak menonton video, membeli, dan mencicipi kue 

tradisional, Pak Joko mengamati bahwa anak-anak menjadi senang 

bermain peran memasak kue-kue tradisional dan bermain jual beli 

dengan temannya. Pak Joko tertarik untuk mengakhiri proyek dengan 

praktik membuat salah satu kue tradisional yang mudah dibuat dan 

menyerupai kue klepon serta putu ayu yang disenangi anak-anak.
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Resep Dadar Gulung

1

1

1

3

Gambar 3.4 Resep dadar gulung

Pak Joko telah mempersiapkan campuran gula merah dan kelapa 

parut sebelum kegiatan dimulai. Selanjutnya, ia melibatkan anak untuk 

membuat adonan kulit dadar gulung sambil menjelaskan bahan-bahan 

yang diperlukan. Anak-anak sangat senang menuang, mencampur, dan 

memecahkan telur secara mandiri. Mereka pun belajar berbagi dan 

bergantian dengan satu sama lain. Setelah Pak Joko memasak adonan 

tersebut, ia memberi contoh bagaimana caranya melipat/menggulung 

kulit dengan campuran gula merah dan parutan kelapa lalu Pak Joko 

memberikan kesempatan pada anak untuk mencoba melipat secara 

mandiri. Kue dadar gulung tersebut boleh anak cicipi maupun dibawa 

pulang untuk dibagikan kepada keluarga di rumah.
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Proyek diakhiri dengan proses releksi pada keesokan harinya. 
Pak Joko memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan 

pengalamannya terhadap kue tradisional. Ia memberikan lembar kosong 

untuk anak isi dengan kue tradisional yang mereka suka. Anak-anak boleh 

menggambar, menulis (bagi yang sudah bisa), membuat dengan malam, 

atau dengan cara apapun. Pak Joko memberikan beberapa pertanyaan 

untuk membantu anak menjelaskan releksinya dan mencatat hasil 
amatannya pada rubrik penilaian yang sudah disiapkan sebagai berikut.

 ● Bagaimana perasaanmu setelah mencoba berbagai macam kue 

tradisional?

 ● Apa kue tradisional yang paling kamu suka?

 ● Mengapa kamu memilih kue tersebut?

 ● Bagaimana bentuk dan rasa kue tersebut?

 ● Apakah kamu akan memakannya lagi di kemudian hari?

Jajanan Nusantara Favoritku...

Nama: 

Gambar 3.5 Rubrik penilaian pengamatan guru.



30    Buku Panduan Guru Inspirasi Kegiatan untuk Anak Usia 3–4 Tahun

Sumber Pembelajaran

Hilailiah, L.S. (2020). Mengenal Jajanan Nusantara. 

Bandung: Little Quokka. 

Pasaribu, Glentina. 2021. “Klepon Anti gagal: Mulus, 

Kenyal, Bo Bocor! Resep Kue Klepon Isi Gula Merah” 

Youtube, 1 Oktober  2021, dilihat 2 November 2022. 

<https://www.youtube.com/watch?v=XSR0auf8nMs>

Ho, Luvita. “ Legit banget! Kue Putu Ayu!” Youtube, 

17 Juni 2022, dilihat 1 November 2022. <https://www.

youtube.com/watch?v=qceOfcRqqOQ>

Pertanyaan Releksi

 ● Kue tradisional apa yang Bapak/Ibu bisa temukan 

bersama peserta didik di sekitar sekolah? Ceritakan 

pada kolom ini!

 ● Apakah sekolah Bapak/Ibu memungkinkan adanya 

ke giatan memasak di sekolah? Kalau tidak, perbedaan 

apa yang akan Bapak/Ibu lakukan? 

 ● Apakah sekolah Bapak/Ibu terletak di lingkungan 

yang aman untuk melakukan kunjungan ke sekitar 

sekolah?

SCAN ME

SCAN ME
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 ● Bagaimana pelibatan orang tua peserta didik di sekolah Anda? 

 ● Hal menarik apa yang Bapak/Ibu temukan saat memfasilitasi peserta 

didik dalam memperkenalkan kue-kue tradisional? 

 ● Bagaimana cara Bapak/Ibu mengembangkan proyek dari respon 

peserta didik selama proyek? 

 ● Setelah melakukan proyek, tuliskanlah 3 hal yang sudah berjalan baik, 

2 hal yang perlu ditingkatkan, dan 1 hal yang ingin dikembangkan.

Tip dan Catatan

 ● Ilustrasi proyek di atas hanya menjadi inspirasi bagi Bapak/Ibu dalam 

mengembangkan proyek. 

 ● Saat melakukan kegiatan memasak, pastikan peserta didik berada 

pada jarak yang aman dengan kompor. 

 ● Saat melakukan kegiatan memasak dan kunjungan ke luar sekolah, 

pastikan jumlah pendidik cukup untuk mengawasi peserta didik 

 ● Saat melakukan kegiatan makan bersama dan memasak di sekolah, 

pastikan seluruh peserta didik dan pendidik menerapkan protokol 

kesehatan. 

 ● Saat memberikan makanan pada peserta didik, pastikan apakah 

peserta didik memiliki alergi atau respon khusus terhadap bahan 

makanan tertentu. 

Releksi Nilai

Pembelajaran proyek di atas mengajarkan anak dalam memahami 

penting nya menghargai budaya melalui kekhasan makanan yang men-

jadi ciri khas daerahnya. Anak dapat memahami arti menghargai dan 

mencintai produk lokal lebih penting dibandingkan makanan-makanan 

cepat saji yang notabene tidak sesuai dengan kekhasan bangsa Indonesia. 

Anak juga diajak untuk mengenal kearifan budaya lokal di daerahnya 
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masing-masing sehingga anak dapat menanamkan sikap nasionalisme 

dan patriotisme yang tinggi sejak dini.

C. Berbeda Bersama

Pembelajaran bagian tiga dengan tema “Berbeda Bersama” bertujuan agar 

anak dapat memahami bahwa mereka dengan temannya tentu berbeda. 

Oleh karena itu, harus ditanamkan pemahaman bahwa meskipun 

berbeda tapi sama-sama menjadi makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

dan menjadi bagian dari masyarakat Indonesia yang memiliki tujuan dan 

cita-cita untuk memajukan bangsa dan negara. Guru juga memberikan 

pemahaman kepada anak bahwa kondisi Indonesia beragam, berbineka, 

multikultur, dan majemuk sehingga harus menghormati, memahami, dan 

menghargai keberagaman tersebut. Perhatikan kegiatan proyek berikut.

Narasi Kontekstual

Bu Ayu adalah guru PAUD di salah satu sekolah di Jakarta. Bu Ayu biasanya 

melakukan pemetaan awal untuk mengenal kondisi dan potensi murid 

yang akan didampingi. Anak-anak diajak bermain dan berkenalan dengan 

teman barunya pada minggu pertama masuk sekolah. Saat perkenalan, 

Bu Ayu menemukan bahwa murid-muridnya berasal dari beberapa 

daerah di Indonesia. 

Suatu hari, ada seorang anak bernama Anwar yang bertanya “Bu 

Ayu, mengapa anak itu rambutnya keriting dan berbeda denganku?” Ada 

juga yang berkata, “Warna kulit juga berbeda.” Pengalaman ini menjadi 

inspirasi bagi Bu Ayu untuk merancang proyek yang dapat mengajak 

anak untuk mengenal dan menghargai perbedaan serta persamaan dari 

setiap teman di kelasnya sehingga anak mau bermain dengan siapa saja. 

Kompetensi : Menghargai keberagaman 

Dimensi : Berkebinekaan global

Elemen : Releksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 
kebinekaan 

Subelemen : Releksi terhadap pengalaman kebinekaan
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Fase : Fondasi PAUD 3—4 tahun

Tema : Aku cinta Indonesia

Topik :  Berbeda bersama

Total Waktu : 20 JP

Asesmen : 

 ● Catatan anekdotal guru 

 ● Lembar observasi siswa

Kegiatan

Pada pertemuan pertama, sumber belajarnya adalah anak-anak yang 

ada di kelas.  Bu Ayu mengajak anak-anak mengamati temannya secara 

berpasangan dan saling bergantian. Bu Ayu membiarkan anak-anak 

menikmati kegiatan ini sekitar 1—2 menit (tergantung situasi di kelas) 

lalu berpindah ke teman yang lain. Setelah melakukannya beberapa kali, 

Bu Ayu meminta anak untuk menceritakan atau menyebutkan apa yang 

ditemukan saat mengamati. Setelah itu, anak diajak untuk menggambar 

dan mewarnai salah satu teman yang dipilihnya.

Gambar 3.6 Anak-anak saling mengamati secara berpasangan
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Pada pertemuan kedua, Bu Ayu mengajak anak-anak untuk men-

ceritakan gambar yang dibuat dengan pertanyaan panduan, “Siapa yang 

di gambar? atau “Ini siapa?” “Apa yang membuatmu berbeda dengannya?” 

“Coba tunjukkan dari mana asalnya?” “Boleh tidak kalau kita berbeda?” 

Setelah semua anak mendapat kesempatan untuk bercerita, Bu Ayu 

mengajak anak untuk membuat yel-yel dengan kata-kata “Aku beda, 

kamu beda, kita beda, beda itu (seru, indah, boleh,dll).” 

Pertemuan ketiga, Bu Ayu mengajak anak-anak membaca  buku Kina 

Punya Teman Baru atau Kina Makes A New Friend oleh Maudy Ayunda. 

Sebelum membacakan buku, Bu Ayu menunjukkan gambar cover buku 

tersebut dan melakukan tanya jawab “Menurut kalian gambar apakah 

ini?” Bu Ayu memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat 

sesuai dengan bahasanya lalu Bu Ayu membacakan buku tersebut dan 

tanya jawab tentang isi buku, “Bagaimana perasaan anak-anak setelah 

mendengarkan cerita?” “Siapa saja yang ada dalam cerita yang dibacakan 

ibu?” “Bagian cerita apa yang paling disukai, mengapa?”  

Setelah kegiatan tersebut, Bu Ayu mengajak anak untuk mengenal 

macam-macam tipe rambut. Bu Ayu menggunakan gambar jenis-jenis 

gaya rambut dan tipe rambut. Ia mengajak anak untuk mengamati gambar 
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tersebut dan berdiskusi terkait perbedaan yang ada pada gambar. Bu Ayu 

mengajak anak untuk berdiskusi tentang perbedaan jenis rambut. Ada 

rambut keriting, rambut lurus, rambut bergelombang, dan rambut ikal. 

Ia pun bertanya kepada anak-anak, “Menurut anak-anak apakah mereka 

mempunyai rambut yang sama? Coba lihat rambut teman-teman apakah 

semua sama?”

Anak-anak diajak untuk membuat berbagai coretan jenis rambut 

pada gambar yang sudah disediakan. Pada akhir kegiatan, guru bertanya 

kepada anak, “Apakah boleh kita berbeda?” 

Gambar 3.7  Anak-anak mengamati gambar perbedaan pada manusia.

Pada pertemuan keempat, Bu Ayu ingin memberikan pengalaman 

kepada anak bahwa meskipun kita berbeda, tetapi kita dapat bermain 

dan makan bersama. Harapan Bu Ayu anak-anak akan semakin dekat 

satu dengan yang lain. Maka dari itu, Bu Ayu mengadakan “Hari Bebas 

Bermain” dan “Makan bersama”. Pada saat itu, anak-anak dapat membawa 

mainannya ke sekolah untuk bermain bersama temannya. 

Bu Ayu mengawali kelasnya dengan yey-yel yang biasanya dilakukan 

lalu Bu Ayu berkata, “Hari ini kalian silakan boleh bermain bersama 
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dengan menggunakan permainan yang dibawa.” Bu Ayu lalu membiarkan 

anak-anak mulai bermain dan ia mengamati dinamika yang terjadi di 

kelas.

Berbeda bersama

Wisnu

Bermain bersama 
teman

Makan bersama Bercerita gambar

Koko

Boru

Aina

Amatan
Kegiatan hari bebas bermain dan makan bersama

Gambar 3.8 Tabel pengamatan berbeda bersama

Bu Ayu mengakhiri dinamika hari ini dengan melakukan releksi di 
akhir pembelajaran. Ia mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut.

 ● Bagaimana perasaan teman-teman hari ini saat bermain bersama 

dan  makan bekal bersama?  

 ● Kegiatan apa yang paling kamu suka? 

 ● Kenapa kamu suka?

Pertanyaan Releksi

1. Menurut Bapak/Ibu mengapa sejak usia dini anak perlu diperkenalkan 

tentang keberagaman? 
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2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami seperti yang dialami oleh Bu 

Ayu? Ceritakan pada kolom di bawah!

3. Keragaman seperti apa yang paling terlihat di kelas Bapak/Ibu?

4. Bagaimana cara yang dilakukan Bapak/Ibu membantu anak-anak 

untuk menghargai perbedaan? Ceritakan! 

5. Yel-yel apa yang mau Bapak/Ibu ciptakan untuk anak-anak?

Tips dan Catatan

1. Proyek ini sebagai inspirasi dan dapat disesuaikan dengan konteks 

masing-masing.

2. Contoh kegiatan di atas merupakan esensi kegiatan proyek, untuk 

pengkondisian kelas setiap guru dapat menyesuaikan dengan konteks. 

3. Pertanyaan panduan dapat menyesuaikan dengan konteks bahasa 

anak di setiap tempat.

4. Keberagaman dapat dilihat dari berbagai konteks sesuai dengan 

kebutuhan anak, misalnya perbedaan jenis rambut dan perbedaan 

warna kulit. 

Releksi Nilai

Setelah melakukan proyek pembelajaran, anak harus memiliki nilai-nilai 

saling menghormati, menghargai, dan melihat yang berbeda itu dengan 

rasa saling menyayangi. Melihat temannya yang berbeda warna rambut, 

bentuk rambut, warna kulit, serta cara berbicara tidak dijadikan sebagai 

suatu permusuhan dan pertentangan melainkan menjadikan suatu cara 
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memahami dan menghormati antarperbedaan. Anak sudah merasakan 

damai dan indahnya hidup di atas perbedaan yang ada. 

D. Bersama Pasti Bisa

Pembelajaran bagian tiga ini bertemakan “Bersama Pasti Bisa”. Tujuan 

pembelajaran ini agar anak dapat melakukan kegiatan dengan bekerja 

sama dan gotong royong. Guru memberikan pemahaman kepada anak 

bahwa kegiatan yang dilakukan bersama dapat lebih mudah dan ringan. 

Pada proyek ini guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan yang 

me libat kan kerja sama dan gotong royong. Pekerjaan yang dilakukan 

bersama dan saling membantu akan terasa lebih mudah dan ringan, 

serta hasilnya akan lebih baik dan efektif.

Narasi Kontekstual

Ibu Rosalinda adalah guru PAUD yang berasal dari pedalaman desa di 

Nusa Tenggara Timur (NTT). Ia mendampingi delapan anak TK berusia 

3—4 tahun. Hasil bumi terbanyak dan mudah ditemui di daerah tersebut 

adalah pisang. Pisang dapat dijumpai di lingkungan sekolah maupun 

di lingkungan rumah. Suatu hari, Bu Rosalinda mengajak anak-anak 

untuk berjalan-jalan di lingkungan sekitar sekolah. Mereka terlihat 

sangat bersemangat dan saling menceritakan apa yang dilihat. “Silahkan 

perhatikan apa saja yang ada di sekitarmu?” ucap Bu Rosalinda. Anak-anak 

dengan penuh semangat menjawab pertanyaan Bu Rosalinda, “Bu guru, 

Bu guru saya lihat ada pohon pisang” “Aku juga melihat buah pisang,” Bu 

Rosalinda kembali bertanya, “Apa warna pisang yang dilihat?” Anak-anak 

berlomba-lomba menjawab merah, kuning, hijau. Tiba-tiba ada seorang 

anak bernama Nio mengatakan, “Bu Guru saya lihat banyak pohon asam 

dan ada asam kering jatuh, jadi ini saja bawakan asamnya, Bu” Ternyata 

ada beberapa anak yang juga membawa asam kering. Pengalaman ini 

membuat Bu Rosalinda memutuskan untuk menyusun proyek bagaimana 

memanfaatkan asam kering yang berjatuhan di sekitar pohon. Pada 

proyek ini, anak-anak  belajar gotong royong melalui kegiatan memilih 

asam kering yang berjatuhan. 
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Kompetensi : Gotong Royong

Dimensi PPP : Bergotong-royong

Elemen : Kolaborasi

Sub-element : Kerja sama

Fase : Fondasi PAUD 3—4 tahun

Topik : Bersama pasti bisa

Tema : Bermain dan bekerja sama

Total Waktu : 42 JP

Asesmen : Anekdotal dan amatan

Kegiatan

Pada pertemuan pertama, Bu Rosalinda mengajak anak-anak kembali 

pergi ke kebun sekolah yang terdapat lima pohon asam dengan ukuran 

yang berbeda. Pohon-pohon tersebut rindang dan banyak buah asam 

kering yang berjatuhan. Bu Rosalinda mengajak anak-anak untuk 

kembali mengamati pohon di kebun tersebut. Bu Rosalinda memberikan 

pertanyaan pemantik tentang apa saja yang ada di sekitarnya, antara lain 

sebagai berikut.
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1. Pohon apa saja yang teman-teman lihat? 

2. Pohon apa yang paling banyak? Ayo coba dihitung!

3. Pohon mana yang paling kecil? Paling besar? Pohon yang buahnya 

paling banyak? Pohon yang buahnya paling sedikit?

4. Bagaimana rasanya kalau makan buah asam? 

Setelah itu, anak-anak diajak untuk duduk di bawah pohon sambil 

menggambar dan mewarnai pohon asam atau apa yang diamatinya. Hasil 

karya anak ditempel pada dinding sekolah. Sebelum pulang Bu Rosalinda 

menyampaikan kegiatan hari selanjutnya, yaitu anak-anak akan belajar 

gotong royong memilih asam kering yang berjatuhan. Ada anak yang 

bertanya, “Gotong-royong itu apa, Bu?” 

Pada pertemuan kedua, Bu Rosalinda ingin memperkenalkan 

kepada anak-anak arti gotong royong. Kebetulan, di kelas Bu Rosalinda 

ada pembiasaan menyiram tanaman di halaman sekolah, membersihkan 

kelas bersama sebelum pulang, dan merapikan mainan. Bu Rosalinda 

menggunakan pengalaman ini untuk membantu anak-anak memahami 

arti gotong royong. Ia menggunakan beberapa pertanyaan panduan 

sebagai berikut. 
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1. Siapa yang ikut siram tanaman di halaman bersama 

teman-teman? 

2. Siapa yang pernah ikut bapak atau mama kerja bakti 

mem bersihkan kampung?  

3. Siapa yang ikut membersihkan ruang kelas sebelum 

pulang? 

4. Menurut anak-anak kalau kita kerja bersama apakah 

pekerjaan cepat selesai? Lebih mudah/gampang/

ringan? 

5. Mengapa kita perlu bekerja sama? 

Anak-anak juga diajak untuk melakukan tepuk 

gotong royong dan menyanyi lagu gotong royong. 

“Tepuk gotong Royong: Gotong royong, kerja sama, hu 

seru, lancar, gampang.”  

Berikut berbagi sumber lagu Gotong 
Royong

https://www.youtube.com/watch?v=Gtnjons7tkU 

https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0 

https://www.youtube.com/watch?v=32QfVt9kwXc

Setelah itu anak-anak diajak untuk pergi ke kebun 

sekolah untuk mengambil asam yang berjatuhan 

dan dikumpulkan di dalam bakul. Sebelum pulang 

ajak anak untuk bereleksi tentang kegiatan hari ini 
khususnya pengalaman bekerja sama memilih asam 

yang berjatuhan. Bagaimana perasaan teman-teman 

saat gotong royong memanen asam? Bayangkan kalau 

kamu seorang diri yang memilih asam? Apa yang akan 

terjadi? Mau dibuat apa asam ini? 

Pada pertemuan ketiga, Bu Rosalinda masih 

mengajak anak-anak untuk bernyanyi dan tepuk gotong 

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME
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royong. Bu Rosalinda juga menyampaikan bahwa hari ini kita akan 

bergotong royong mengupas kulit asam dan seratnya bersama-sama. 

Anak-anak diajak untuk melihat cara mengupas kulit asam lalu mereka 

mencobanya. 

Akhirilah hari dengan pertanyaan releksi sebagai berikut.

1. Bagaimana perasaanmu hari ini? 

2. Apakah anak-anak senang melihat hasil kerja sama mengupas kulit 

asam? 

3. Kira-kira mau dibuat apa ya setelah dikupas kulitnya?  

Jawaban anak-anak mungkin saja berbeda-beda, seperti manisan, 

permen, jus asam, langsung dimakan, dan sebagainya. Guru dapat 

mengajak anak untuk menyepakati apa yang mau dibuat bersama. 

Kebetulan anak-anak senang membuat manisan asam berbagai rasa. 

Pertemuan keempat, setelah mengajak anak untuk bernyanyi, 

tepuk, dan pembiasaan lainnya. Bu Rosalinda bertanya, “Anak-anak, 

kira-kira setelah asamnya dikupas kulit kita mau buat apa ya?” Biarkan 

anak berpendapat semampunya lalu Bu Rosalinda kembali mengajukan 

pertanyan, “Kira-kira apakah teman-teman mau membantu ibu bekerja 

sama membuat manisan asam?” 

Gambar 3.9 Alat-alat untuk membuat manisan asam
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Kemudian, ajaklah mereka untuk mengenal alat dan bahan yang akan 

digunakan. Anak juga diajak melihat proses membuat manisan asam. 

Setelah sudah siap, hasil olahan dapat dibagikan berkelompok dan anak 

dapat membuat berbagai macam bentuk yang disukainya.

Pertemuan kelima, Bu Rosalinda mengajak anak untuk mengulas 

kegiatan yang dilakukan pada hari sebelumnya lalu melakukan releksi 
dan aksi. Bu Rosalinda pun mengajukan pertanyaan sebagai berikut.

1. Bagaimana perasaan teman-teman belajar bergotong royong?

2. Kalian lebih suka membuat asam sendiri atau bersama-sama? 

Mengapa/kenapa?  

3. Apakah teman-teman mau berbagi manisan asamnya atau mau 

dimakan sendiri? Mau memberi kepada siapa? 

Bu Rosalinda dapat mengamati proses belajar anak dengan beberapa 

cara.

Catatan amatan untuk gotong royong.

Nio sangat antusias ketika diajak bekerja sama mengambil asam 

kering bersama teman-teman.

Carol belum mau terlibat saat bekerja sama mengambil asam. 

Namun, ia ikut melihat teman-temannya mengambil asam. 
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Pertanyaan Releksi

1. Pernahkan Bapak/Ibu menemukan tanaman khas di daerah yang 

tumbuh tanpa ditanam dan jarang dimanfaatkan? 

2. Perhatikanlah lingkungan sekitar! Apakah ada sumber belajar yang 

jarang sekali disadari? 

3. Sumber belajar apa yang ada di sekitar Bapak/Ibu yang dapat 

dijadikan sumber belajar? 

4. Jika ada, apa yang akan Bapak/Ibu dilakukan? 

5. Menurut Bapak/Ibu apakah manfaat menggunakan sumber belajar 

yang ada? 

Tips dan Catatan

1. Guru memandu anak untuk sampai pada amatan yang detail tentang 

apa yang dilihat di sekitarnya dengan pertanyaan panduan.

2. Guru perlu menyadari bahwa di usia 3—4 tahun anak spontan 

bertanya tentang apa ini atau apa itu? 

3. Proyek ini dapat dilakukan bersama orang tua murid.

4. Dapat digunakan untuk mengenal rasa asam, manis, dan pedas.

5. Proyek ini dapat disesuaikan dengan keadaan murid setempat.

Releksi Nilai

Setelah kegiatan proyek ini, anak harus memahami arti penting kerja 

sama, gotong royong, dan saling membantu terhadap sesama, seperti 

saling membantu dalam melakukan kegiatan di kelas. Anak juga 

memahami bahwa kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama akan 

lebih mudah dan ringan. Selain itu, anak mampu mengimplementasikan 

di dalam kelas dengan cara membantu teman di kelas, guru, serta orang 

tua di rumah.
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E. Mengenal Ki Hadjar Dewantara 

Pembelajaran kelima bertema “Mengenal Ki Hadjar Dewantara”. Tujuan 

pembelajaran kali ini adalah agar anak dapat meneladani dan memahami 

bahwa setiap karakter manusia tergantung pada pembiasaan yang 

dilakukan dalam kesehariannya. Dimulai dari nilai yang paling utama, yaitu 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Guru memberikan 

pemahaman terkait nilai religius dan keimanannya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta memberikan pemahaman bahwa selain memiliki nilai 

keimanan yang tinggi juga harus memiliki sifat baik terhadap sesama 

manusia dan lingkungannya. Perhatikan kegiatan proyek berikut.

Narasi Kontekstual

Pak Alex adalah seorang guru PAUD di kawasan pinggiran kota besar. 

Pak Alex sangat senang menjadi guru di kelasnya karena anak-anak pun 

senang dan semangat untuk belajar. Walaupun datang dari latar belakang 

sosial ekonomi menengah ke bawah, orang tua murid sangat kompak dan 

dapat menjalin kerja sama yang baik dengan sekolah. Melihat antusias 

anak yang tinggi untuk belajar di sekolah, Pak Alex memutuskan untuk 

melakukan proyek sebagai perayaan Hari Pendidikan Nasional yang akan 

datang dua minggu ke depan. 

Kompetensi : Bekerja Keras

Dimensi PPP : Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia 

Elemen : Akhlak kepada manusia

Subelemen : Berempati kepada orang lain

Fase : Fondasi PAUD 3—4 tahun

Tema : Bermain dan bekerja sama 

Topik : Mengenal Ki Hadjar Dewantara

Total Waktu : 15 JP
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Asesmen : 

 ● Lembar kegiatan siswa

 ● Catatan anekdotal guru

Catatan Anekdotal

Kegiatan Mengenal Ki Hajar Dewantara

Nama Anak
Kegiatan 

Apersepsi

Kegiatan 
Membaca 

Cerita

Kegiatan 
Membantu 
Orangtua

Kegiatan 
Menceritakan 
Pengalaman

Kegiatan 
Releksi

Gambar 3.10 Catatan anekdotal Ki Hadjar Dewantara

Kegiatan

Pak Alex menyiapkan foto Ki Hadjar Dewantara dan menempelnya 

pada dinding kelas sebelum anak-anak datang. Sesaat setelah anak 

memasuki kelas, hampir semua anak menghampiri foto tersebut dan 

mulai mengajukan pertanyaan kepada Pak Alex, “Ini siapa pak?” “Apakah 

ini temannya Pak Alex?” dan banyak lagi pertanyaan yang muncul. Ketika 

melihat anak-anak semakin penasaran, Pak Alex akhirnya mengajak 

seluruh anak mendekat untuk mendengarkan cerita tentang Ki Hadjar 

Dewantara. Cerita yang disampaikan oleh Pak Alex sangat sederhana 

agar mudah dipahami oleh seluruh anak. 
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Mengenal Ki Hadjar Dewantara

Dahulu, anak-anak di Indonesia sulit sekali untuk sekolah. Hanya 

orang-orang tertentu saja yang bisa sekolah. Ada satu anak bernama 

Ki Hadjar Dewantara ia merupakan salah satu anak  Indonesia yang 

boleh bersekolah. Sejak kecil ia sangat suka menulis, membaca, dan 

senang membantu. Setelah ia sudah dewasa, ia menginginkan semua 

anak di Indonesia untk bisa bersekolah. Maka dari itu, ia lebih giat untk 

belajar, menulis, dan membaca agar ia bisa menjadi guru untuk anak-

anak Indonesia. Ia pun membuat sekolah yang bernama Taman Siswa, 

agar anak-anak di sekitar bisa belajar seperti kalian. Nah, Pak Alex dan 

kalian semua ini bisa bersekolah hari ini karena 

dulu pak Ki Hadjar Dewantara sangat rajin 

dan senang membantu hingga akhirnya 

anak-anak bisa belajar di sekolah. Minggu 

depan, kita mau merayakan hari ulang 

tahun Ki Hadjar Dewantara, sama seperti 

kalian kalau ulang tahun juga dirayakan 

kan? Sekarang, hari ulang tahunnya 

disamakan Hari Pendidikan Nasional 

setiap tanggal 2 Mei.

Gambar 3.11 Mengenal Ki Hadjar Dewantara

Setelah selesai menyampaikan cerita tersebut, Pak Alex terkejut 

mendengar beberapa pertanyaan anak. Ada anak yang bertanya, “Kalau 

ngga ada Ki Hadjar Dewantara, kita pagi-pagi ngga sekolah? Terus ngapain 

dong pak?” Ada pula yang mempertanyakan makna dari Hari Pendidikan 

Nasional. Pak Alex pun mencoba menjelaskan dengan cara yang mudah, 

seperti “Hari Pendidikan Nasional adalah saat kita merayakan hari ini, 

di mana kalian dan anak-anak lainnya di Indonesia bisa bersekolah dan 

semoga kita selalu bisa bersekolah di masa depan.” Kemudian, Pak Alex 

memberikan pertanyaan sebagi berikut.

 ● Apakah ada orang-orang di sekitarmu yang rajin dan senang 

membantu seperti Ki Hadjar Dewantara? 

 ● Bagaimana cara mereka membantu orang lain?

 ● Rajin melakukan apa ya mereka?
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 ● Apakah kalian rajin dan suka membantu juga seperti orang-orang 

tersebut?

 ● Siapakah yang kalian suka bantu?

 ● Bagaimana cara kalian membantunya?

 ● Kalian rajin melakukan apa?

Berdasarkan jawaban anak-anak, Pak Alex meminta anak untuk mulai 

rajin membantu orang tua di rumah. Pak Alex memberi pemahaman 

bahwa sama seperti diri kita, orang lain juga membutuhkan bantuan, 

seperti Lela yang membutuhkan bantuan untuk memakai sepatu dan 

Rama yang membutuhkan bantuan untuk menutup resleting tasnya.

Mulai pada esok harinya, selama kurang dari dua minggu, Pak Alex 

meminta anak-anak di kelas untuk mengisi lembar kegiatan siswa setiap 

paginya. Lembar kegiatan ini berisi hal-hal yang dapat mereka lakukan 

untuk membantu orang tua di rumah. Setiap pagi, setelah kegiatan 

bermain, Pak Alex meminta anak memberikan tanda pada kegiatan 

membantu yang sudah ia lakukan pada hari sebelumnya.

MARI KITA BANTU

  Nama:   

Aktivitas Selasa Rabu Kamis Jumat Senin Selasa Rabu Kamis

Gambar 3.12 Tabel kegiatan siswa
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Pada hari Senin dan Rabu, Pak Alex membacakan cerita kepada anak-

anak mengenai kerja keras dan membantu orang lain. Anak-anak senang 

sekali karena mereka bisa mengaitkannya dengan pengalamannya 

sehari-hari. Seperti membantu orang tua mencuci piring, mengelap 

meja, membuang sampah, dan lain-lain. Anak-anak juga menjadi 

senang menyebut dirinya sebagai anak yang bekerja keras karena 

rajin melakukan hal-hal yang baik. Setiap hari, satu anak menceritakan 

pengalamannya dalam membantu orang tua di rumah. Pak Alex kemudian 

memberikan pertanyaan pemantik untuk membantu anak menjelaskan 

pengalamannya sebagai berikut. 

 ● Kemarin kamu membantu orang tuamu melakukan apa?

 ● Bagaimana perasaanmu saat membantu orang tuamu?

 ● Bagaimana perasaan orang tuamu saat kamu membantunya?

 ● Apa yang dikatakan orang tua setelah kamu membantunya?

Sampai pada hari Jumat, yaitu perayaan Hari Pendidikan Nasional, 

Pak Alex meminta anak-anak untuk melihat lembar kegiatan yang 

sudah mereka isi selama kurang dari dua minggu. Pak Alex membantu 

anak menghitung dan melihat kegiatan membantu apa yang paling 

sering dilakukan oleh anak. Setelah itu, anak pun menceritakan lembar 

kegiatannya dengan dipandu oleh pertanyaan dari Pak Alex di antaranya 

sebagai berikut. 

 ● Wah, Kiki, ternyata kamu paling sering membantu orang tuamu 

mencuci piring, ya? 

 ● Bagaimana perasaanmu saat mencuci piring?

 ● Mengapa kamu sering mencuci piring?

 ● Apakah orang tuamu juga ikut membantu?

 ● Bagaimana rasanya saat kamu mencuci piring bersama-sama?

Selanjutnya, Pak Alex membacakan kembali cerita Ki Hadjar Dewantara 

untuk menguatkan pemahaman anak terhadap pentingnya membantu 

sesama dan bekerja keras. Kali ini, anak pun lebih mengerti karena 

mereka sudah melakukan kegiatan yang serupa di konteks kehidupanya. 
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Proyek pun diakhiri dengan kegiatan releksi yang dilakukan oleh anak. 
Hasilnya, anak merasa senang ketika membantu orang lain dan ingin tetap 

membantu orang lain di kemudian hari. Sebagai tindak lanjut dari proyek 

ini, Pak Alex tertarik untuk tetap membiasakan perilaku membantu dan 

bekerja keras dalam konteks sekolah. Pada akhirnya, Pak Alex membuat 

satu daftar kegiatan piket pada sebuah kertas yang besar yang ditempel di 

dinding. Setiap minggu, Pak Alex akan meminta setiap anak untuk memilih 

satu kegiatan yang mau mereka lakukan pada minggu tersebut. 

Pertanyaan Releksi

 ● Perayaan apa yang akan tiba dalam waktu dekat?

 ● Bagaimana Bapak/Ibu dapat mengaitkan perayaan tersebut dengan 

minat anak saat ini?

 ● Hal baik apa yang bisa Bapak/Ibu ambil dari contoh proyek ini?

 ● Hal apa yang dapat Bapak/Ibu kembangkan dari contoh proyek ini?

 ● Kegiatan membantu apa yang biasa dilakukan anak-anak di sekolah 

Bapak/Ibu?

 ● Bagaimana hubungan antara orang tua murid dan sekolah Bapak/

Ibu?

 ● Cerita apa yang relevan dengan kondisi anak di sekolah Bapak/Ibu?
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Tips dan Catatan

 ● Ilustrasi proyek di atas hanya menjadi inspirasi bagi Bapak/Ibu dalam 

mengembangkan proyek.

 ● Pastikan tokoh atau cerita yang disampaikan kepada anak relevan 

pada konteks kehidupan anak. 

 ● Pastikan kegiatan membantu disesuaikan dengan budaya dan ke-

biasaan di lingkungan sekolah Bapak/Ibu. 

 ● Saat Bapak/Ibu melibatkan peserta didik pada pengambilan ke-

putusan, kegiatan akan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi 

peserta didik. Peserta didik pun akan memiliki rasa tanggung jawab 

yang lebih pada proyek yang mereka kerjakan

 ● Berdayakan sumber daya yang ada di sekitar sekolah untuk 

mengembangkan proyek yang akan dikerjakan.  

 ● Pada jenjang PAUD, pastikan proyek menjadi kegiatan bermain-

belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. 

 ● Durasi proyek dapat disesuaikan dengan bentuk kegiatan dan 

antusiasme peserta didik. 

Releksi Nilai

Setelah melakukan proyek pembelajaran di atas, diharapkan anak 

memiliki ketaatan terhadap Tuhannya, misalnya beribadah sesuai 

dengan agama dan keyakinan masing-masing. Anak juga diharapkan 

memiliki sikap yang baik terhadap sesamanya, saling tolong-menolong 

kepada guru dan orang tuas di rumah, memelihara tanaman dengan 

baik, memberi makan hewan dengan baik, serta melakukan kegiatan 

yang memang seharusnya ia lakukan dengan baik di sekolah, di rumah, 

maupun di lingkungan sekitar.  
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Bab IV
Penutup

Proyek-proyek dalam buku ini memberikan inspirasi kepada pendidik 

untuk mengembangkan kegiatan penanaman nilai-nilai Pancasila yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak usia 3—4 tahun. Alternatif 

kegiatan ini dilengkapi dengan keterangan mengenai konteks satuan 

pendidikan, tahapan kegiatan, dan pertanyaan releksi agar dapat 
dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anak 

di satuan pendidikannya. Selain itu, buku ini dilengkapi dengan tip dan 

catatan pembelajaran yang membantu pendidik dalam mengadaptasi 

dan memodiikasi kegiatan. Dengan ruang yang luas untuk adaptasi dan 
modiikasi kegiatan, pendidik dapat lebih berfokus untuk menanamkan 
nilai-nilai Pancasila sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. 
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MELALUI PELATIHAN NOTASI RITMIK TUWAGAPAT (2021) 

6. The Development of Thematic Praxis Module in Children’s Literature 
Prose learning Based on Nationalism Character in Elementary School 

(2022)

Informasi Lain dari Penulis/Penelaah/Ilustrator/Editor (tidak 
wajib):
https://scholar.google.com/citations?user=2mdXaQsAAAAJ&hl=id
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Proil Ilustrator

Nama Lengkap  : Yul Chaidir

E-mail : zul.illustrator@gmail.com

IG   : yul_c_illustrator

Alamat Instansi : Pedongkelan Belakang RT 002/RW 

013, No. 73, Kapuk, Cengkareng, 

Jakarta Barat, 11720

Bidang Keahlian  : Illustrasi dan Animator

Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 Tahun Terakhir:

1. llustrator, PT Kompas Gramedia, 2009—2011 (Pekerja Lepas)

2. llustrator, PT Zikrul Hakim-Bestari, 2011—2016 (Staf Ilustrator)

3. 2016 Ilustrator Lepas hingga sekarang

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:

1. SMEA 6 PGRI, Tahun 1991

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

1. Seri Pengetahuanku-Ruang Angkasa, Zikrul-Bestari (2014)

2. Fabel-Komik, Nectar-Zikrul-Bestari (2015)

3. Seri Kesatria Cilik, Tiga Serangkai (2015)

4. Seri Nabi-nabi Ulul Azmi, Ziyad Publishing (2015)

5. 30 Dongeng Seru Untuk Anak, Tiga Serangkai (2016)

6. Dongeng 5 benua, Zikrul-Bestari (2016)

7. Mukjizat Hebat, Zikrul-Bestari (2016)

8. Seri Selebritas Langit, Tiga Serangkai (2017)

9. Ensiklopedia Petualangan Mesjid di Dunia, Ihsan Media (2020)

10. Ilustrasi PAI & PAB, PAUD,  Pusat Perbukuan, Kemenristekdikti 
(2021—2022)

11. Ilustrasi PAI, Dirjen PAI, Kemenag (2022)
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Proil Editor
Nama Lengkap  : Hanum Ulfah Nur Baiti, S.Pd

Email : hanum.ulfahnurb@gmail.com

Instansi : SMP Paramarta Unggulan

Alamat Instansi : Jl. Merpati Raya. Gg. Sawo. No 

66, Sawah Lama, Ciputat, Kota 

Tangerang Selatan.

Bidang Keahlian : Pendidikan dan Linguistik

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):

1. Guru Bahasa Indonesia – SMP Paramarta Unggulan (2021-sekarang)

2. Tutor Bahasa Indonesia di Exist Bimbel (2022)

3. Tim soal dan tutor di Hore Digital (2021-sekarang)

4. Guru privat di AA Learning Plus (2022)

5. Tutor Bahasa Indonesia di LNC Privat (2022)

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:

1.  Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta (2016-2021)

2.  MAN Tempursari, Mantingan, Kabupaten Ngawi (2013-2016)

3.  MTsN Ketanggung, Sine, Kabupaten Ngawi (2010-2013)

4.  SDN Ketanggung 1, Sine, Kabupaten Ngawi ( 2004-2010)

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1.  Relevansi Iklan Shopee COD: Kajian Pragmatik. Jurnal Tabasa Vol No.1 

(2021) 

2.  Pemertahanan Bahasa Jawa Krama di Desa Jagir, Kecamatan Sine, 
Kabupaten Ngawi. Jurnal Alinea Vol 11, No 1 (2022) 
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Proil Desainer

Nama Lengkap : Dono Merdiko
E-mail   : donoem.2019@gmail.com

IG   : donoem

Alamat Instansi : Jl. Akmaliah No. 24, 13730

Bidang Keahlian : Desainer Buku

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir)

1. Penata Letak Mizan Group (2013–2021)

2. Penata Letak Penerbit Kasyaf (2005–2021)

3. Penata Letak BTP Tematik Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2014–

2019)

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar

1. Bina Sarana Informatika, Manajemen Informatika, (2002)

Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir)

1. Buku Seri Tematik, Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2014–2019)

2. Buku Agama Mizan Group (2013–2021)

3. Buku Agama Penerbit Kasyaf (2005–2021)


